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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

[image: ]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh, faktual, dan sistematis mengenai berbagai faktor dan hubungan antarfenomena yang diamati, dengan fokus pada pemahaman dasar-dasarnya. Data yang disajikan berupa deskripsi tertulis atau lisan yang diperoleh dari informan maupun perilaku yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk memberikan pandangan yang mendalam dan komprehensif mengenai subjek yang diteliti.(sigiyono 2018)
Pendekatan kualitatif ini dinilai relevan untuk mengungkapkan serta memahami berbagai kegiatan yang saling terkait dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Delitua
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan adalah individu yang dapat memberikan informasi yang kita perlukan dalam menjalankan penelitian untuk mendapatkan data maupun sumber data dalam penelitian ini. Sumber data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber asli atau tidak perantara. Partisipan penelitian ini adalah, guru-guru, siswa, peneliti dapat melakukan pengamatan terhadap objek yang terlihat secara langung. Tempat penelitian ini dan sumber data didapatkan di sekolah menengah atas yaitu SMA Negeri 1 Delitua.
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3.3 Instrumen Penelitian

[image: ]Instrument adalah alat cara yang digunakan dalam mengumpulkan data sebagai salah satu bagian penting dalam penelitian (sidiq & Choiri,2019). Instrumen penelitian yang digunakan sebagai pengumpulan data adalah metode wawancara yang diberikan kepada kepala sekolah, 5 guru mata pelajaran dan wali kelas yang menerapkan Profil Pelajar Pancasila, dan memberikan angket kepada 11 siswa di kelas X dan XI .

3.4 Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2019) teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian, karena mengumpulkan data merupakan tujuan utama diadakannya penelitian. Proses pengumpulan data dalam penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi
Data yang diperoleh tentunya akan dianalisis untuk mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan. Adapun data yang akan diperoleh yaitu data wawancara dan observasi. Setelah itu, data tersebut akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Adapun yang menjadi acuan penerapan implementasi kurikulum merdeka dapat dikatakan berjalan dengan baik dan peluang serta tantangan, sebagai berikut
a) Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih yang bertujuan untuk saling bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga mampu dikonstruksikan  makna  yang  terdapat  dalam  suatu  topik  tertentu
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[image: ](Sugiyono,2021). Teknik wawancara yang digunakan yaitu teknik wawancara terstruktur. Teknik ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa saja yang akan diperoleh. Dalam melakukan peneliti akan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis (sugiyono 2021). Jadi peneliti melakukan wawancara kepada tujuh responden yaitu beberapa guru, dan siswa-siswi. Wawancara ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai tahap penerapan kurikulum serta tantangan dan peluang di SMA Negeri 1 Delitua.
Tabel 3.1 Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Kepala Sekolah

	No
	Pertanyaan

	1
	Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 1 Delitua, dan

bagaimana penerapannya dalam kegiatan belajar mengajar?

	2
	Program pendidikan dan kegiatan apa saja yang ditawarkan di

SMA Negeri 1 Delitua?

	3
	Apakah konsep profil pelajar Pancasila telah diterapkan dalam

sistem pendidikan di SMA Negeri 1 Delitua?

	4
	Apakah keenam indikator profil pelajar Pancasila sudah diterapkan
secara menyeluruh di SMA Negeri 1 Delitua?

	5
	Apa saja tantangan atau hambatan yang dihadapi sekolah dalam

menerapkan keenam indikator profil pelajar Pancasila?




[image: ]Tabel 3.2 Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Guru dan wali kelas

	No
	Pertanyaan

	1
	Bagaimana cara ibu dalam menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan dalam kehidupan sehari-hari siswa, baik di dalam maupun di
luar kelas

	2
	Bagaimana cara Ibu mengajarkan akhlak mulia kepada siswa agar mereka memiliki etika yang baik dalam berinteraksi dengan guru,
teman, dan masyarakat

	3
	Bagaimana cara ibu dalam menanamkan sikap toleransi dan menghargai
keberagaman budaya, agama, serta adat istiadat kepada siswa?

	4
	Bagaimana cara Ibu mengajarkan siswa agar bisa beradaptasi dengan perkembangan dunia global tanpa melupakan identitas dan nilai-nilai
budaya Indonesia

	5
	Bagaimana cara ibu untuk membangun semangat gotong royong di

antara siswa, baik dalam kegiatan akademik maupun non-akademik?

	6
	Bagaimana cara ibu agar siswa mampu bertanggung jawab atas dirinya,

dalam mengambil keputusan dan menghadapi masalah secara mandiri?

	7
	Bagaimana cara ibu untuk mendorong siswa berpikir kritis, tidak hanya

menerima informasi tetapi juga mampu menganalisis dan mengevaluasi?

	8
	Bagaimana cara Ibu memberikan ruang bagi siswa untuk

mengekspresikan ide dan inovasi mereka dalam proses pembelajaran?

	9
	Bagaimana cara ibu untuk mendorong kreativitas siswa, baik dalam

bidang akademik, seni, maupun kewirausahaan?




	10
	Bagaimana cara Ibu memberikan ruang bagi siswa untuk

mengekspresikan ide dan inovasi mereka dalam proses pembelajaran?



b) [image: ]Dokumentasi

Menurut (Satori dan Komariah 2020) menyatakan definisi dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk. Studi dokumen merupakan sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif ini. Terdapat berbagai jenis dokumen yaitu dokumen pribadi, dokumen resmi, dan foto. Dokumen pada penelitian kualitatif dapat berupa: tulisan, gambar atau karya monumental dari objek yang diteliti.
c) Angket

Angket merupakan instrumen penelitian yang merupakan pertanyaan tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan untuk mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data lapangan, dimana angket sendiri merupakan suatu alat riset atau survey yang terdiri dari daftar pertanyaan tertulis, melalui wawancara secara pribadi atau dalam bentuk daftar pertanyaan yang dapat dijawab oleh responden, atau hanya pelu memilih jawabanyang sudah disediakan.
Pada penelitian ini angket di fungsikan untuk diberikan kepada anak kelas XII untuk mengetahui indikator apa saja yang sudah diterapkan, dan menggunakan angket untuk mengetahui sampai mana penerapan penguatan profil pelajar pancasila.


Tabel 3.3 Daftar Pertanyaan Angket Siswa kelas X
Nama	:
Kelas	:
[image: ]Alamat	:
	No
	Indikator
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah Ibu guru mengajarkan kalian nilai-nilai keimanan,
ketakwaan dan mengerjakan ibadah, dalam pembelajaran sehari-hari?
	
	

	2
	Apakah Ibu guru pernah membimbing kalian untuk lebih memahami nilai-nilai moral dalam kehidupan, seperti
saling menghormati dan berempati terhadap sesama?
	
	

	3
	Apakah Ibu guru pernah mengajak kalian untuk
mendiskusikan isu-isu global, seperti perubahan iklim atau keberagaman budaya di Indonesia?
	
	

	4
	Apakah Ibu guru mengajarkan kalian untuk memahami dan menghargai berbagai budaya, seperti melalui diskusi tentang tradisi daerah, perayaan hari besar keagamaan, atau mengenal
bahasa daerah lain?
	
	

	5
	Apakah Ibu guru sering mengadakan kegiatan belajar yang
mengajarkan pentingnya bekerja sama dalam tim?
	
	

	6
	Apakah Ibu guru memberikan contoh nyata tentang
pentingnya tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari?
	
	

	7
	Apakah Ibu guru mengajarkan kalian untuk mencari solusi sendiri sebelum meminta bantuan dalam menyelesaikan
tugas?
	
	

	8
	Apakah Ibu guru memberi kesempatan kepada kalian untuk
mengembangkan minat dan bakat kalian secara mandiri?
	
	

	9
	Apakah Ibu guru memberikan kesempatan kepada kalian untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat secara
terbuka di kelas?
	
	

	10
	Apakah Ibu guru memberikan tantangan atau studi kasus
untuk melatih kalian berpikir kritis dan kreatif?
	
	




	11
	Apakah Ibu guru sering mengajak kalian untuk membuat
karya inovatif, seperti desain produk ramah lingkungan, konten digital kreatif, atau eksperimen sains sederhana?
	
	

	12
	Apakah Ibu guru memberikan kebebasan bagi kalian untuk berekspresi melalui berbagai bentuk seni sasta, seperti
musik, tari, lukis,dan teater?
	
	




[image: ]a.  Teknik Menjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data merupakan sebuah cara untuk menguji kredibilitas (kepercayaan) atau triagulasi (pengabungan data) dari hasil penelitian peneliti. Triagulasi sendiri merupakan teknik pemeriksaan data dari berbagai sumber dan cara pengumpulan data.
Jenis triagulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari triagulasi sumber dan triagulasi teknik, berikut adalah jabaran dari triagulasi sebagai berikut:
1. Triagulasi Sumber

Triagulasi sumber merupakan sebuah penguji kreadibilitas dari sebuah data dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triagulasi ini digunakan untuk perbandingan data dari hasil wawancara guru kelas dan hasil wawancara kepala sekolah. Peneliti sendiri bermaksud untuk membandingkan data dari suatu sumber dengan data sumber lain, sehingga mampu menghasilkan data yang bersifat konsisten, dan peniliti akan mendapatkan suatu gambaran yang berkaitan dengan indikasi yang tengah di teliti.
2. Triagulasi Teknik

Triagulasi  teknik  digunakan  untuk  menguji  kreadibilitas  data  yang

dilakukan dengan cara pengecekan pada data dengan sumber yang sama melalui


teknik yang berbeda. Seperti data yang diperoleh dari sebuah wawancara kemudian di buktikan dengan mengecek melalui observasi,
[image: ]Triagulasi teknik dalam penelitian ini digunakan untuk membandingkan sebuah data yang diperoleh dari hasil wawancara guru kelas dan siswa, dengan data dokumentasi maupun angket yang diperoleh, sehingga dapat diketahui kesesuaian data hasil wawancara dan dokumentasi, serta angket.
3.5 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses dalam mencari dan menyusun data yang telah diperoleh secara sistematis dari hasil catatan di lapangan, wawancara dan bahan lainnya sehingga data yang diperoleh akan mudah dipahami dan dapat dipublikasikan (Sugiyono, 2021)
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti peneliti akan merangkum atau memilih data-data yang pokok atau fokus pada hal-hal yang penting. Hal tersebut bertujuan agar data yang telah melalui tahap reduksi akan memberikan gambaran yang jelas sehingga peneliti akan lebih mudah dalam mengumpulkan data ataupun mencari data selanjutnya. Reduksi data adalah proses dalam berfikir sensitif yang memerlukan suatu kecerdasan, keleluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi (Sugiyono, 2021). Pada tahap ini peneliti memilih dan memilah data-data yang telah terkumpul yang dianggap penting sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan dalam penelitian.


2. Penyajian Data (Display Data)

[image: ]Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan dalam memahami apa yang terjadi serta akan mudah dalam merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 2021). Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang telah diperoleh dan telah melewati proses reduksi data. Data ini akan disajikan dalam bentuk deskripsi yang terintegrasi.
3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan )

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menarik kesimpulan awal yang masih bersifat sementara. Jika kesimpulan awal tidak memiliki bukti yang kuat yang dapat mendukung tahap pengumpulan data berikutnya maka kesimpulan tersebut akan berubah. Tetapi jika kesimpulan tersebut didukung oleh bukti yang kuat dan dapat dipercaya maka ketika peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya (Sugiyono, 2021). Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan. Kesimpulan yang telah diperoleh akan dibandingkan dengan teori yang telah dikemukakan oleh pakar atau yang relevan. Kemudian dilakukan wawancara dan observasi,. Setelah itu membuat kesimpulan secara umum untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian.
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